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Suatu ketika saya teringat pada sebuah website dengan alamat 

http://www.tembi.org/situs/index.htm dimana website tersebut menampilkan situs-situs marjinal 

alias terpinggirkan yang berada di daerah Yogyakarta dan sekitarnya. Begitu saya akses alamat 

tersebut, ternyata website yang dituju sudah mati (offline).    
 

 

Pendahuluan 
Perkembangan di dunia teknologi informasi memang bisa memaksa sebuah website untuk 

mengikuti perkembangan tersebut atau dengan sukarela website dipersilahkan untuk minggir 

atau offline dan tidak berlanjut. Lalu bagaimana cara supaya 

saya atau Anda bisa melihat website yang sudah offline 

tersebut sehingga minimal saya bisa melihat tampilannya? 

 

Apakah mungkin? Demikian yang ada dalam pikiran saya. 

Tetapi berkat sedikit informasi dan mengulik dari beberapa 

forum diskusi, saya harus berterima kasih kepada website 

penyedia layanan penampil cache dan arsip website yang tersedia secara online dan gratis pula.  

 

Nah, untuk tulisan kali ini saya akan membahas salah satu website penyedia layanan cache 

halaman website (atau bila menurut Google, definisi operasional versi Indonesianya disebut 

“tembolok”) , yaitu Internet Archive.  

 

Sejarah 
Pada dasarnya, Internet Archive yang beralamat di http://archive.org merupakan sebuah inisiasi 

untuk membangun sebuah perpustakaan internet. Maksudnya? Ya perpustakaan internet dimana 

akses internet kepada sebuah koleksi arsip yang ada dalam format digital bisa diakses oleh 

siapapun. Didirikan pada tahun 1996, kemudian berkembang dan pada tahun 1999 juga mulai 

mengarsipkan koleksi digital seperti mp3, video, halaman web, dan lain sebagainya.[1] 

 

Lisensi Dokumen: 
Copyright © 2003-2016 IlmuKomputer.Com 

Seluruh dokumen di IlmuKomputer.Com dapat digunakan, dimodifikasi dan 

disebarkan secara bebas untuk tujuan bukan komersial (nonprofit), dengan syarat 

tidak menghapus atau merubah atribut penulis dan pernyataan copyright yang 

disertakan dalam setiap dokumen. Tidak diperbolehkan melakukan penulisan ulang, 

kecuali mendapatkan ijin terlebih dahulu dari IlmuKomputer.Com. 
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Langkah-Langkah Penggunaan Wayback Machine 

Supaya bahasan kita tidak meluas, maka tulisannya saya batasi hanya pada menggunakan 

layanan Internet Archive, utamanya Wayback Machine untuk melihat kilas balik tampilan 

halaman sebuah website ditahun-tahun sebelumnya dari tampilan yang sekarang ada. Internet 

Archive mengarsipkan halaman website sehingga siapapun yang membutuhkan halaman 

website yang bila suatu ketika ternyata sudah offline masih bisa diakses (meskipun hanya 

berupa tampilannya). Meskipun tidak semua halaman diarsipkan oleh Internet Archive, bila kita 

beruntung, halaman website yang sudah offline dan kita butuhkan masih bisa kita akses dan 

baca. Bagaimana caranya menampilkan halaman website yang sudah offline? Berikut 

langkah-langkahnya: 

1. Akses halaman Internet Archive dialamat http://archive.org sehingga tampil halaman 

berikut: 

 
 

 
2. Pada halaman awal halaman website Internet Archive terdapat kotak pencarian yang 

berlabel Wayback Machine. Ketikkan didalam kotak tersebut alamat website yang 

sudah offline yang ingin kita lihat kembali. Semisal saya ingin lihat 

http://www.depkes.go.id , kemudian tekan enter. 

http://archive.org/
http://www.depkes.go.id/
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3. Sehingga masuk ke halaman arsip website yang kita maksud. Tampilan yang saya dapat 

saat mengakses arsip website depkes adalah seperti ini: 

 
4. Arahkan kursor pada timeline tahun yang kita inginkan semisal, saya ingin melihat 

tampilan website depkes di tahun 2005. 

 
5. Kemudian jika halaman tanggal pada tahun yang kita maksud sudah tampil, arahkan 

kursor ke tanggal tertentu seperti ini kemudian klik link waktunya.  
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6. Pada contoh yang saya lakukan, saya mencoba mengakses halaman website tanggal 5 

Februari tahun 2005 pada pukul 5.44. Tampilan yang dihasilkan adalah seperti 

dibawah ini: 

 
7. Bila ingin melihat tampilan halaman ditanggal yang lain, kita tinggal mengklik panah 

kanan-kiri yang ada dipojok kanan atas untuk menggeser tanggal. Sedangkan untuk 

memilih tahun tinggal kita klik timeline tahun yang ada di bawah kotak pencarian.  

Selesai.    

 

Penutup 
Bila pembaca adalah seorang pengelola website dan ingin berkreasi, tampilan-tampilan halaman 

website yang sudah diarsipkan oleh Internet Archive bisa dijadikan rujukan untuk mengevaluasi 

website tampilan website supaya kedepannya bisa menjadi lebih baik dan menyesuaikan dengan 
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perkembangan jaman. Selamat mencoba.    

 
Gambar 2. Tampilan Halaman Website Depkes Tanggal 15 Agustus 2006 
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